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PENINGKATAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI DAN KEMAMPUAN
PENALARAN SISWA MENGGUNAKAN GEOGEBRA
(PTK Siswa KeasVIII Semester Ganjil SMP Muhammadiyah Al-Kautsar
Program Khusus Kartasura Tahun 2014/2015)

Oleh
Hamid Qodri* Masduki, S.Si, M.Si 2
"M ahasiswa Pendidikan Matematika FK 1P UMS,
’Staf Pengajar UM S Surakarta,
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
dan kemampuan penalaran siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Al-Kautsar
Program Khusus Kartasura dengan menggunakan Geogebra. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode alur, yaitu reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan adanya
peningkatan kemampuan komunikasi dan kemampuan penalaran siswa. 1) siswa
yang mampu menuliskan ide matematika sebelum tindakan 15,15% dan diakhir
tindakan menjadi 66,67%, 2) siswa yang mampu menggambarkan ide dengan
aljabar sebelum tindakan 33,33% dan diakhir tindakan menjadi 75,76%, 3) siswa
yang mampu menyatakan ide melalui berbicara dan berdiskusi sebelum tindakan
21,21% dan diakhir tindakan menjadi 72,72%. Sedangkan peningkatan
kemampuan penalaran sisiwa dilihat dari: 1) melakukan manipulasi matematika
sebelum tindakan 30,30% dan diakhir tindakan menjadi 78,79%, 2) memeriksa
keshahihan suatu argumen sebelum tindakan 18,18% dan diakhir tindakan
menjadi 69,70%, 3) menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi sebelum tindakan 24,24% dan diakhir
tindakan menjadi 69,70%. Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran
dengan menggunakan Geogebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
dan kemampuan penalaran siswa.

Kata kunci : geogebra; komunikasi; penalaran.



PENDAHUULUAN

Komunikas merupakan bagian penting dalam kegiatan belgjar menggar,
dikarenakan komunikasi merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan
siswa, maupun siswa dengan siswa, sehingga dapat diperoleh pengetahuan dari
hal-hal yang belum diketahui Menurut NCTM (National Council of Teachers of
Mathematics) (2000), menetapkan komunikasi sebagai salah satu standar proses
pembelgaran matematika di sekolah. Ada lima standar proses pembelgaran
matematika yang ditetapkan oleh NCTM, sebenarnya, yakni Problem Solving;
Reasoning and Proof;, Communication; Connections, dan Representation.
Mengenai komunikasi, di Indonesia lebih dikenal sebaga komunikasi
matematika.

Menurut Fadjar Shadiq (2004:3) penaaran adalah suatu proses atau suatu
aktivitas berpikir untuk menarik suatu kessmpulan atau proses berpikir dalam
rangka membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasarkan pada beberapa
pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.
Selama proses berpikir analisis, kemampuan penalaran sangat diperlukan.
Sebelum kegiatan analisis dilakukan, maka seseorang harus mampu mengajukan
dugaan. Dengan demikian, kemampuan mengajukan dugaan merupakan salah satu
indikator dari kemampuan penaaran. Kemampuan penaaran juga sangat
diperlukan dalam memahami suatu konsep materi pokok. Tanpa adanya
kemampuan penalaran, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
menyel esalkan suatu permasalahan

Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
Al-Kautsar Program Khusus Kartasura Kemampuan komunikasi dari 33 siswa
meliputi 1) siswa yang mampu menuliskan ide matematika ada 5 siswa (15,15%),
2) siswa yang mampu menggambarkan ide dengan aljabar ada 7 siswa (21,21%),
3) siswa yang mampu menyatakan ide melalui berbicara dan berdiskusi ada 11
siswa (33,33%). Sedangkan kemampuan penaaran siswa meliputi 1) Melakukan
manipulasi matematika ada 10 siswa (30,3%), 2) Memeriksa keshahihan suatu
argumen ada 6 siswa (18,18%), 3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti,

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi ada 8 siswa (24,24%).



Akar penyebabnya dapat bersumber dari guru, siswa, aat atau media
pembelgjaran. Akar penyebab yang bersumber dari guru adalah guru belum
melibatkan siswa dalam berpikir dan mengkomunikasikan tentang ide-idenya, di
samping itu juga, guru masih bersifat aktif dan belum memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan ide-idenya. Akar penyebab yang bersumber
dari siswa adalah siswa kurang terlatih dalam mengemukakan dan
mengembangkan ide-idenya, sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelgjaran.
Akar penyebab yang bersumber dari aat atau media adalah belum adanya alat
atlau media yang membantu dalam pembelgaran matematika, sehingga
ketertarikan siswa dalam belgjar kurang.

Alternatif tindakan yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan
Geogebra. Menurut Markus. H (2008) Geogebra adalah software matematika
dinamis yang menggabungkan geometri, aljabar, dan kalkulus. Software ini
dikembangkan untuk proses belgjar menggjar matematika di sekolah oleh Markus
Hohenwarter di Universitas Florida Atlantic. Kegunaan Geogebra dalam
pembelgaran antara lain, 1) media pembelgaran matematika, 2) aat bantu
membuat bahan gar matematika, 3) meyelesaikan soal matematika. Penggunaan
Geogebra sebagai media pembelgjaran matematika dapat membantu siswa dalam
bernalar matematik dimana siswa dapat menyimpulkan suatu pernyataan
matematika, sedangkan komunikasi yang terjadi yaitu bahasa dalam Geogebra
yang melambangkan serangakian maknadari pernyataan yang disampaikan.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kemampuan penalaran siswa. Secara khusus bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan komunikas dan kemampuan penalaran
siswa menggunakan Geogebra pada siswa kelas VIII semester ganjil SMP
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura dalam pembelgaran

matematika

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan desain pendlitian tindakan kelas atau Classroom Action

Research (CAR) yaitu suatu pendlitian yang bersifat reflektif. Penelitian bersifat



reflektif adalah kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi
oleh guru dalam proses belgar menggar, kemudian direfleksikan alternatif
pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang
terencana dan terukur (Sutama,2010:16).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-kautsar Program
Khusus Kartasura yang beralamatkan jalan cendana Il RT. 02 A RW. Il
Gumpang, kartasura, Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu
Juni 2014 sampa dengan Oktober 2014. Guru matematika kelas VIII SMP
Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus kartasura sebagai subjek penelitian
yaitu bapak Mujibuddakwah, S.Pd. dan siswa kelas V111 sebagai subjek penerima
tindakan, jumlah siswa kelas V111 adalah 33 yang terdiri dari 17 siswa perempuan
dan 16 siswa laki-laki.

Langkah- langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, Menurut Kemmis
dan Mc Taggart (dalam Tjipto Subadi, 2010: 85) yaitu: 1) dialog awa; 2)
perencanaan tindakan; 3) pelaksanaan tindakan, observasi dan monitoring; serta4)
refleksi dan evaluasi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini  dengan metode observasi, catatan lapangan dan wawancara. Teknik analisis
data menurut Sugiyono (2008: 29), dilakukan dengan proses andisis interaktif
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri atas. 1) pengumpulan
data, 2) reduks data, 3) penygjian data, 4) penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada kondisi awal guru masih menggunakan metode konvensiona yaitu
dengan metode ceramah. Dalam hal ini kemampuan Komunikasi dan kemampuan
penalaran siswa kurang berkembang. Kemudian pada siklus | dan siklus Il guru
menggunakan Geogebra. Hal ini sesuai pernyataan Rohman (2014:4) Geogebra
adal ah software matematika dinamis yang menggabungkan geometri, aljabar, dan
kalkulus. Kegunaan Geogebra daam pembelgaran antara lain, 1) media
pembelgjaran matematika, 2) adat bantu membuat bahan gar matematika, 3)
meyel esaikan soal matematika.

Pada siklus I, kemampuan komunikasi dan kemampuan penalaran siswa

berkembang dari sebelum adanya tindakan dan pembelgaran pada siklus |



menggunakan Geogebra. Hal ini sesuai dengan pernyataan Adi Suryobintoro dan
M. Andy Rudhito (2013), bahwa pembelgjaran remidial dilakukan dengan
memanfaatkan program Geogebra sebagai media pembelgjaran meningkatan
pemahaman pada pokok bahasan segitiga ditinjau dari hasil belgjar siswa.

Pada siklus 11, kemampuan komunikasi dan kemampuan penaaran siswa
meningkat dari siklus | dan pembelgaran pada siklus |1 menggunakan Geogebra.
Ha ini di dukung oleh Ali Mahmudi (2010), bahwa membelgarkan geometri
dengan Geogebra dapat meningkatkan minat siswa sekaligus dapat meningkatkan
efektivitas pembelgjaran geometri, dengan menggunakan Geogebra, objek-objek
geometri yang bersifat abstrak dapat divisualisasi sekaligus dapat dimanipulasi
secara cepat, akurat, dan efisen. Program Geogebra berfungsi sebagai media
pembelgaran yang memberikan pengalaman visua kepada siswa dalam
berinteraks dengan konsep-konsep geometri. Oleh karena itu menggunakan
Geogebra untuk meningkatakan kualitas pemebelgaran matematika ini
mendukung penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan media pembelgaran
dalam pembelgjaran yang dilakukan menggunakan Geogebra untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kemampuan penalaran siswa.

Pada kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan Geogebra ini adalah
kegiatan yang dilakukan siswa setelah guru menyampaikan materi pembelgaran
dan menjelaskan penggunaan Geogebra. Dimana Langkah-langkah pembelajaran
menggunakan Geogebra dalam pembelgaran dengan materi operasi-operasi
hitung dalam ajabar antaralain :

1. Klik icon Geogebra atau buka software Geogebra.

2. Pilih CAS (Computer Algebra System) padalembar kerja Geogebra.

3. Ketikkan operasi-operasi hitung aljabar pada Input lembar kerja Geogebra.
4. Setelah memasukan soal kedalam Input untuk memperoleh hasil klik atau

Enter atau pilih Tool Bar sesua apa yang ditanyakan dalam soal.

Sebelum meminta siswa mengerjakan soal mengenai operasi-operasi
daam aljabar, guru memberikan contoh sederhana. Setelah siswa mulai
memahami siswa diminta guru untuk memberikan contoh operasi-operasi aljabar

dengan menggunakan Geogebra. Setelah itu guru memberikan soal untuk



dikerjakan secara berkelompok dan Siswa diminta mempresentasikan hasil
pengerjaan keompok didepan kelas untuk menjelaskan hasilnya. Siswa lain
diminta untuk memberikan tanggapan, sanggahan maupun pertanyaan kepada
kelaompok yang mempresentasikan hasil karyanya. Kemudian guru dan siswa
menarik kesimpulan dari materi yang telah disampaikan. Soal-soal yang diberikan
sebagal bahan penilaian.

Salah satu contoh siswa dalam memberikan contoh sederhana operasi-
operasi bentuk ajabar dengan menngunakan Geogebra dan pengerjaan siswa
dalam menjawab soa dari guru sebagai berikut:

Gambar. Hasil pengerjaan siswa

Berdasarkan pembelgjaran dari tindakan siklus | dan Il yang menerapkan
pembelgjaran dengan menggunakan Geogebra, terjadi peningkatan yang sigifikan
kemampuan komunikasi dan kemampuan penal aran siswa sesuai dengan indikator
yang telah digunakan peneliti yang meliputi 1) siswa yang mampu menuliskan ide
matematika, 2) siswa yang mampu menggambarkan ide dengan aljabar, 3) siswa
yang mampu menyatakan ide melalui berbicara dan berdiskusi. Data hasil
penelitian kemampuan komunikasi pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
Al-Kautsar program khusus Kartasura dari sebelum adanya tindakan sampai
dilakukan tindakan siklus Il pertemuan dua disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 data Peningkatan kemampuan komunikasi
Indikator kemampuan Komunikasi Sebelum Setelah tindakan

Tindekan =g 75s] SKiusli
| | 1
a. siswa yang mampu menuliskan ide 5siswa 9siswa 15siswa 22siswa

matematika (15,15%) (27,27%) (45,45%) (66,67%)
b. siswayang mampu menggambarkan ide 7siswa 12siswa 19siswa 24 siswa
dengan aljabar (21,21%) (36,36%) (57,57%) (72,72%)

C. sSiswa yang mampu menyatakan ide 1lsiswa 14siswa 20siswa 25siswa
melalui berbicara dan berdiskusi (33,33%) (45,45%) (60,60%) (75,76%)




Siswayang mampu menggambarkan ide dengan aljabar dari kondisi awal
7 siswa (21,21%) dan kondisi akhir ada 24 siswa (72,72%), sejalan dengan hasi|
penelitian Mardiyah (2014), yakni Kesulitan belgar dipandang dari segi
komunikasi lebih mengarah pada kesulitan siswa dalam mengatur dan
menggabungkan pemikiran matematis lewat komunikasi, maka pembelgaran
matematika perlu dirancang dengan bak sehingga memungkinkan dapat
menstimulasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasinya.

Selanjutnya siswa yang mampu menyatakan ide melalui berbicara dan
berdiskusi dari kondisi awal 11 siswa (33,33%) dan kondisi akhir ada 25 siswa
(75,76%), hal tersebut didukung oleh pendapat Pirie (dalam Armiati, 2009)
menyebutkan bahwa dalam komunikasi diperlukan pendengar dan pembicara
Kondis ini hanya bisa terjadi, jika kepada siswa/mahasiswa diberi kesempatan
dan didorong untuk berdiskusi, berbagi pendapat dengan teman-temannya.

Sedangkan kemampuan penadlaran meliputi 1) melakukan manipulas
matematika, 2) memeriksa keshahihan suatu argumen, 3) menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.
Diperoleh data hasil penelitian kemampuan penalaran siswa pada siswa kelas VIl|
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus Kartasura dari sebelum adanya
tindakan sampai dilakukan tindakan siklus Il pertemuan dua disgjikan dalam tabel
berikut:

Tabel 2 data peningkatan kemampuan penalaran siswa

Indikator Penalaran Sebelum Setelah tindakan
Tindskan =g jig] SKius|l
I I Il
a.  melakukan manipulasi 10 siswa 14 siswa 20 siswa 26 siswa
matematika (30,30%) (42,42%) (60,60%) (78,79%)
b. memeriksa keshahihan suatu 6 siswa 10 siswa 16 siswa 23 siswa
argumen (18,18%) (30,30%) (48,48%) (69,70%)
c. menarik kesimpulan, 8 siswa 12 siswa 17 siswa 23 siswa

menyusun bukti, memberikan  (24,24%) (36,36%) (51,51%) (69,70%)
alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi

kemampuan penalaran meliputi melakukan manipulas matematika dari
kondisi awal 10 siswa (30,30%) dan kondis akhir ada 26 siswa (78,79%), ha ini
didukung oleh penelitian Marios Pittalis dan Constantinos Christou (2010) bahwa



empat jenis penalaran yang mengacu pada representas objek 3D, spasia
penataan, konseptualisasi sifat matematika dan pengukuran. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis struktur geometri 3D berpikir
dengan mengidentifikasi berbagai jenis penalaran dan untuk memeriksa hubungan
mereka dengan kemampuan spasial.

Memeriksa keshahihan suatu argumen dari kondis awa 6 sSiswa
(18,18%)dan kondis akhir ada 23 siswa (69,70%), hal ini didukung penelitian
yang dilakukan oleh Haerudin (2014), bahwa Menuangkan gagasan dan ide-ide
matematika bukanlah hal yang mudah perlu kecermatan dan daya nalar yang baik.
Begitu juga ketika menyelesaikan soal-soal matematika terutama bila ingin
mendapatkan kesimpulan yang logis dari data dan sumber yang relevan.

Selanjutnya menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi dari kondisi 8 siswa (24,24%) dan kondisi
akhir ada 23 siswa (69,70%), hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh
Dezi Arsefa (2014), bahwa Penalaran matematik penting untuk mengetahui dan
mengerjakan matematika. Kemampuan untuk bernalar menjadikan siswa dapat
memecahkan masalah dalam kehidupannya, di dalam dan di luar sekolah.

SIMPULAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara
peneliti, guru matematika kelas dan kepala sekolah VIII SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar program khusus kartasura dengan menggunakan Geogebra diperoleh
kesimpulan adanya peningkatan komunikas dan kemampuan penalaran siswa
pada materi ajabar setelah dikenakan tindakan. Hal ini dapat dilihat dari masing-
masing indikator yang diamati dalam penelitian ini. Adapun indikator yang
diamati dari aspek komunikasi meliputi: 1) siswa yang mampu menuliskan ide
matematika, 2) siswa yang mampu menggambarkan ide dengan aljabar, 3) siswa
yang mampu menyatakan ide melalui berbicara dan berdiskusi. Sedangkan
indikator dari aspek kemampuan penalaran siswa yaitu meliputi: 1) kemampuan
siswa daam melakukan manipulasi matematika, 2) kemampuan siswa dalam

memeriksa keshahihan suatu argumen, 3) kemampuan siswa dalam Menarik



kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran

solusi.
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